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Sistem pembayaran menggunakan financial technology (fintech), 
seperti penggunaan OVO, GoPay, Link Aja, ShopeePay dan lain-
lain saat ini menjadi sebuah kebiasaan baru bagi konsumen. 
Kemudahan transaksi menggunakan fintech ini memiliki empat 
aspek dalam technology acceptance model (TAM), di antaranya 
adalah kemudahan, kegunaan, kepercayaan dan factor risiko. 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengaruh empat aspek 
TAM ini terhadap proses bisnis usaha di bidang fasion, khususnya 
pada sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM). Penelitian 
dilakukan dengan mengumpulkan 200 pemilik UMKM di bidang 
fashion di kota Kediri dan menggunakan methode survey untuk 
mengetahui keempat pengaruh TAM fintech pada proses bisnis 
mereka. Metode yang digunakan adalah multiple linear regresi 
dengan meneliti pengaruh keempat aspek acceptance model 
fintech pada UMKM mereka secara persial maupun secara 
simultan. Secara parsial aspek Perceived Ease Of Use (X1) 
bernilai 4,023 dan signifikan 0,000, Perceived Of Usefulness (X2) 
bernilai 2,229 dan signifikan 0,047, Perceived Of Trust (X3) 
bernilai 3,774 dan signifikan 0,000, Perceived Of Risk (X4) 
bernilai 7,894 dan signifikan 0,000 dinyatakan hipotesis diterima, 
sedangkan secara simultan bernilai 26,546 dan signifikan 0,000 
dinyatakn hipotesis diterima dan keberhasilan parameter sebesar 
52%. 
Keywords:  
pengaruh fintech, umkm 





Payment systems using financial technology (fintech), such as the 
use of OVO, GoPay, Link Aja, ShopeePay and others are now 
becoming a new habit for consumers. Ease of transactions using 
fintech has four aspects in the technology acceptance model 
(TAM), including ease, usability, trustworthiness and risk factors. 
This research focuses on how the influence of these four aspects 
of TAM on business business processes in the field of fashion, 
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sector. The research was conducted by collecting 200 MSME 
owners in the fashion sector in the city of Kediri and using a 
survey method to determine the four effects of TAM fintech on 
their business processes. The method used is multiple linear 
regression by examining the influence of the four aspects of the 
fintech acceptance model on their MSMEs partially or 
simultaneously. Partially the Perceived Ease Of Use (X1) aspect 
is worth 4.023 and significant 0.000, Perceived Of Usefulness 
(X2) is 2.229 and significant 0.047, Perceived Of Trust (X3) is 
3.774 and significant 0.000, Perceived Of Risk (X4) is 7.894 and 
significant 0,000 is stated that the hypothesis is accepted, while 
simultaneously it is worth 26.546 and significant is 0.000, which 
means that the hypothesis is accepted and the success of the 




Industri keuangan Indonesia mengalami perkembangan kearah inovasi. Keuangan 
yang dahulu bersifat konvensional berubah menjadi digital. Industri keuangan adalah 
bank yang dari waktu ke waktu mendapatkan evaluasi untuk perkembangan baru. 
Industri keuangan melakukan pengembangan teknologi yang disebut Financial 
Technology. Financial Technology memberikan operasional prosedur lebih mudah dari 
pada finansial konvensional.  
Financial Technology adalah kombinasi teknologi dengan fasilitas keuangan 
untuk memproduksi produk dan layanan. Layanan secara online, lebih demokratis dan 
transparan adalah potensi yang dimiliki. Sedangkan untuk licensi dan kantor fisik belum 
banyak beredar di Indonesia (OJK, 2021). Manajemen risiko yang terjadi meliputi 
potensi hilang atau penurunan finansial dan penyalahgunaan finansial. Langkah strategi 
untuk menekan risiko dengan menjaga stabilitas sistem keuangan pada setiap brand 
Financial Technology. Menurut (Aliyah, 2016), pemahaman keuangan dasar, 
pemahaman tabungan dan kredit, asuransi dan investasi adalah kegunaan Financial 
Technology secara umum.  
Terciptalah stabilitas moneter dan stabilitas sistem keuangan. Financial 
Technology memberikan layanan kepada pengguna menggunakan jaringan internet. 
Menurut survey (Irso, 2020), menunjukkan sebesar 73,7% jumlah pengguna internet 
dengan sampel sebesaer 196,7 juta pengguna di Indonesia. Layanan berbasis digital ini 
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Secara umum Peer-to-Peer (P2P) Lending memiliki fungsi sebagai tempat 
pertemuan pemberi pinjaman dan peminjam dengan teknis kredit dan manajemen risiko 
yang terjadi. Payment Channel memiliki fungsi sebagai pihak ketiga dalam metode 
pembayaran yang dilakukan. Crowdfunding memiliki konsep untuk menekan pinjaman 
dengan meningkatkan permintaan produk. Dapat disimpulkan bahwa selain finansial 
akan memerlukan suatu inovasi produk untuk menunjang kebutuhan pasar. 
Financial Technology telah menjadi sistem transaksi, literasi keuangan dan sistem 
kendali keuangan dengan pengguna hampir menyeluruh pada pegiat bisnis (Wardani & 
Darmawan, 2020). Layanan ini telah menjadi payment channel yang terintegrasi, baik 
sistem ATM, internet banking, mobile banking. Menurut (Rizal et al., 2018), peluang 
adanya Financial Technology memberikan langkah untuk target pasar dalam mengikuti 
modernisasi pemasaran, alat bantu pembayaran, investasi lebih efisien, mitigasi risiko 
konvensional dan memberikan pinjaman dana.  
Sebelum layanan Financial Technology terbentuk, ada konsep yang dinamakan 
Technology Acceptance Model (Kotler & Keller, 2012). Layanan akan diterima 
pengguna, jika konsep telah sesuai (Alamri & Arif, 2019). Konsep Technology 
Acceptance Model mencangkup beberapa aspek (Taherdoost, 2018). Aspek meliputi, 
Perceived Ease of Use, Perceived of Usefulness, Perceived of Trust dan Perceived of 
Risk (Sijabat et al., 2017).  
Layanan Financial Technology mengutamakan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah) bidang Fashion. Bidang fashion secara umum, lebih dekat dengan 
modernisasi dalam pemasaran (Laely, 2020; Nurlaely et al., 2019). Financial 
Technology yang berada di Indonesia sangat beragam. Contohnya adalah OVO, Go-
Pay, Link-Aja, Shopee-Pay (Ibrahim & Verliyantina, 2012; Marini et al., 2020; Singh et 
al., 2020; Yuniarti & Rasyid, 2020). Pemasaran bidang fashion telah menggunakan 
platform yang mudah dijangkau oleh konsumen (Laely et al., 2021). Wujud persepsi 
yang harus ditingkatkan adalah pengembangan basis bisnis (Syahril & Rikumahu, 
2019). Basis bisnis dominan mengacu pada salah satu konsep 7P, yakni busines process 
(A. Komari et al., 2020; Kushwaha & Agrawal, 2015; Sudhana et al., 2019). Business 
process membuat UMKM lebih mendominasi dalam pengembangannya. Mayoritas 
UMKM di Indonesia masih menggunakan langkah konvensional dalam pemasaran 
maupun administrasi (Eze et al., 2021). Kelemahan dari kegiatan konvensional adalah 
cangkupan pasar belum luas sesuai harapan visi dan misi yang dibangun.  
Fenomena saat ini yaitu UMKM bidang fashion berjumlah 204 brand di Kediri. 
Permasalahan UMKM bidang fashion adalah persepsi yang belum sama mengenai  
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konsep Technology Acceptance Model terhadap business process UMKM yang akan 
dibangun. Konsep business process adalah mengacu pada Technology Acceptance  
Model (TAM) untuk menilai parameter keberhasilan. Selama ini, UMKM bidang 
fashion yang dilakukan observasi menggunakan langkah konvensional untuk kegiatan  
transaksi. Seharusnya dengan bantuan teknologi akan mempermudah transaksi dan 
proses dalam menjangkau permintaan pasar.  
Penelitian (Candra et al., 2020), menyatakan Technology Acceptance Model 
sebagai langkah yang membuat fenomena Financial Technology semakin berkembang 
di Indonesia. Perkembangan ini juga diimbangi tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap kecanggihan Financial Technology. Tidak ada hal yang salah dalam 
mendukung teknologi baru. Kendala yang masih melekat kepada masyarakat adalah 
belum mampu memahami fungsi teknologi baru. Oleh sebab itu, edukasi akan lebih 
ditekankan agar pengaplikasian teknologi dapat seimbang dengan harapan pemilik 
UMKM. 
Selama proses observasi secara langsung, UMKM bidang fashion secara acak 
masih sedikit yang memahami Financial Technology. Oleh sebab itu, permasalahan ini 
guna mengetahui seberapa besar peran Financial Technology terhadap business process 
pada UMKM bidang fashion di Kediri. 
Penelitian (Singh et al., 2020), menyatakan bahwa Financial Technology diadopsi 
dari konsep Technology Acceptance Model. Adopsi inilah yang memberikan peluang 
besar dalam penyesuaian tingkat minat penggunaan dan rasa puas terhadap teknologi 
yang digunakan. 
Fenomena yang terjadi sebagai tujuan dalam penelitian. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui peran aspek Technology Acceptance Model (TAM) terhadap proses 
bisnis pada UMKM bidang fashion di Kediri. Lingkup penelitian ini menggunakan 
aspek bebas yakni, Perceived Ease of Use, Perceived of Usefulness, Perceived of Trust 
dan Perceived of Risk dan aspek terikat yakni, proses bisnis di UMKM bidang fashion. 
Responden penelitian adalah pemilik UMKM baik yang masih menggunakan transaksi 
konvensional maupun teknologi saat bertransaksi dengan konsumen. Metode analisis 
menggunakan multiple linier regression. Financial Technology dalam penelitian adalah  
universal, sehingga masing – masing UMKM memiliki brand Financial Tecnology 
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TINJAUAN  PUSTAKA 
Technology Acceptance Model 
Menurut (Suprapto, 2014), konsep Technology Acceptance Model untuk 
mempermudah penggunaan teknologi informasi. Aspek yang berkaitan adalah  
Perceived Ease of Use, Perceived of Usefulness, Perceived of Trust dan Perceived of  
Risk (Syahril & Rikumahu, 2019). Perceived Ease of Use sebagai tingkat pemahaman 
tinggi dan dapat mengoperasikan sistem secara mudah (Singh et al., 2020). Perceived of 
Usefulness untuk meningkatkan prestasi kegiatan didalam sistem (Sulistiyarini, 2012). 
Perceived of Trust sebagai wujud tingkat kepercayaan layanan terhadap harapan 
pengguna dan  Perceived of Risk sebagai wujud penilaian risiko – risiko yang 
berdampak pada penggunaan Technology Acceptance Model (Alamri & Arif, 2019).  
Financial Technology 
Financial Technology mengadaptasi teknologi finansial pada suatu lembaga 
(Yunus, 2019). Tujuannya sebagai fasilitas proses transaksi keuangan yang lebih 
praktis, aman dan modern (Yuniarti & Rasyid, 2020). Layanan ini berbasis digital yang 
saat ini telah berkembang di Indonesia (Khiewngamdee & Yan, 2019; Varga, 2017). 
Business Process 
 Proses bisnis adalah suatu rangkaian dari bisnis yang dilakukan (Achmad et al., 
2016). Suatu proses bisnis setiap produk hampir sama. Perbedaan yang mendasar adalah 
bukti fisik (Tumbuan & Senaen, 2015). Bukti fisik dalam proses bisnis barang adalah 
dapat dimonitoring posisi, kondisi suatu barang saat menuju tempat distribusi (Laely et 
al., 2021; Londhe, 2014). Pendistribusian barang dengan capaian seperti loyalitas, 
keputusan, kinerja dan pemasaran (A. Komari et al., 2020; Ana Komari et al., 2019). 
Sedangkan proses bisnis dengan bukti fisik layanan dengan capaian kualitas layanan 
(Laely & Rosita, 2020). Kualitas layanan mendasar pada persepsi dan harapan (Jazuli et 
al., 2020). Sehingga, dalam proses bisnis dapat dibedakan melalui wujud produk yang 
dihasilkan. 
Konseptual Penelitian dan Hipotesis  
Kerangka konsep penelitian merupakan bagian terpenting selain pengolahan data, 
karena disamping sebagai gambaran penelitian juga sebagai gambaran umum dari 
mekanisme penelitian.   
a. Aspek bebas yaitu : Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), 
Perceived of Trust (X3) dan Perceived of Risk (X4). 
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b. Aspek terikat yaitu : Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
 
 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Kerangka pemikiran di atas menunjukkan Perceived Ease of Use (X1), Perceived 
of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3) dan Perceived of Risk (X4) memberikan 
pengaruh parsial dan simultan masing – masing terhadap Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri (Y). 
c. Kerangka penelitian menggunakan kode sebagai berikut: 
Tabel 1. Kode Kerangka Penelitian 
Kode  Keterangan 
H1 Perceived Ease of Use (X1) -> Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
H2 Perceived of Usefulness (X2) -> Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
H3 Perceived of Trust (X3) -> Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
H4 Perceived of Risk (X4) -> Business Process UMKM bidang fashion di Kediri 
(Y) 
H5 {Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of 
Trust (X3), Perceived of Risk (X4)} -> Business Process UMKM bidang 
fashion di Kediri (Y) 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Kode  Keterangan 
H0 Perceived Ease of Use (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H1 Perceived Ease of Use (X1) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H0 Perceived of Usefulness (X2) secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H2 Perceived of Usefulness (X2) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
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H0 Perceived of Trust (X3) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H3 Perceived of Trust (X3) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H0 Perceived of Risk (X4) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H4 Perceived of Risk (X4) secara parsial memiliki pengaruh terhadap Business 
Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H0 {Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of 
Trust (X3), Perceived of Risk (X4)} secara simultan tidak memiliki 
pengaruh terhadap Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
H5 {Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of 
Trust (X3), Perceived of Risk (X4)} secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian, Waktu Penelitian dan Teknik Sampling 
Penelitian ini dengan model pendekatan empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Penelitian ini secara umum menguji hipotesis pengaruh aspek bebas terhadap 
aspek terikat. Penelitian sejak 10 Januari 2020 – 10 Maret 2021. Pengambilan data 
berada di kabupaten Kediri. Populasi sebesar 204 UMKM, yang digunakan adalah 
bidang fashion. Metode Proporsional random sampling, dengan rumus (Hidayat, 2017): 
     (1) 
Dimana : 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e  = margin of error (1%-10%) 
 responden. 
Margin of error menggunakan 2% dengan kecukupan minimum responden 
sejumlah 187 responden. Tetapi, penggunaan sampel yang sesungguhnya adalah 200 
responden. 
Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak yang terlibat dalam penelitian, yakni pemilik 
UMKM bidang fashion. Obyek peneltian ini yaitu fenomena yang diangkat dalam 
penelitian, yakni peran parsial, simultan dan determinasi pada topik yang diangkat. 
Definisi Operasional Aspek 
Pembedaan jenis aspek adalah aspek bebas dan aspek terikat. Aspek bebas 
ditunjukkan dengan fungsi memberikan pengaruh atau tidak memberikan pengaruh 
terhadap aspek terikat. Aspek terikat adalah aspek yang diberikan pengaruh terhadap 
aspek bebas. Aspek inilah yang digunakan dalam penelitian. Sebelumnya, setiap  
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indikator pada aspek diberikan penilaian interval skala. Fungsi dari skala adalah 
pemilihan kategori untuk mendapatkan hasil saat angket dibuat tabulasi data. Penilaian 
indikator pada tiap aspek menggunakan skala likert.  
Table 1. Interval Skala Likert 
Nilai Keterangan 
1 Tidak Diperlukan 
2 Kurang Diperlukan 
3 Diperlukan 
4 Cukup Diperlukan 
5 Sangat Diperlukan 
(Sumber : (Heryana, 2015)) 
Tabel 2. Definisi Operasional Aspek 
















Perceived Ease Of 
Use (X1) 
1. Clear And Understandable (X11) 
2. Does Not Require A Lot Of Mental 
Effort (X12)  





1. Improves Job Performance (X21) 
2. Increases Productivity (X22) 
3. The System Is Useful (X23) 
Liker
t 
Perceived Of Trust 
(X3) 
1. To Allow The Building (X31) 
2. Sustaining (X32) 
3. Enjoying (X33) 
 
Perceived Of Risk 
(X4) 
1. Social (X41) 
2. Performance (X42) 





fashion di Kediri 
(Y) 
1. Jenis brand Financial Technology 
(Y1) 
2. Efektivitas layanan transaksi (Y2) 




(Sumber: Olah data,2021) 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan pengumpulan data dapat meninjau tabel berikut:  
Tabel 3 Jenis dan Sumber Data 
No. Nama data Jenis data Sumber data Tempat 
1 Wawancara Data 
primer 
Pemilik UMKM UMKM bidang 
fashion di Kediri  
2 Kuesioner Data Pemilik UMKM UMKM bidang 
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primer fashion di Kediri  
3 Observasi Data 
Primer  
Pemilik UMKM UMKM bidang 
fashion di Kediri  
4 Tinjauan 
pustaka 





Sekunder Artikel licensi  Situs jurnal 
bereputasi 
  (Sumber: Olah data,2021) 
Metode Analisis Data 
Metode analis data penelitian ini menggunakan metode Regresi Linier Berganda 
dengan tahapan metode sebagai berikut: 
1. Uji validitas untuk mengetahui kevalidan dari tabulasi data berdasarkan nilai tiap 
aspek. Uji validitas menggunakan rumus sebagai berikut:  
     ..(2) 
Keterangan : 
rxy = product moment correlation 
N = subyek uji coba 
∑x = jumlah skor aspek bebas (X) 
∑y = jumlah skor aspek terikat (Y) 
∑x2 = jumlah skor aspek independen kuadrat (X) 
∑y2 = jumlah skor aspek dependen (Y) 
∑xy = jumlah skor perkalian aspek aspek bebas (X) dan aspek terikat (Y) 
Sedangkan untuk uji reliabiliats menggunakan rumus: 
2. Uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi dari tabulasi data menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
     ..(3) 
Keterangan : 
r = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
= jumlah varian 
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Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas, didapatkan keputusan sebagai berikut: 
Tabel 4. Syarat Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Syarat Keterangan Syarat Keterangan 
Rhitung > Rtabel Valid < 0,200 Sangat rendah 
Rhitung < Rtabel Tidak valid 0,200 – 0,399 Rendah 
  0,400 – 0,599 Cukup 
  0,600 – 0,799 Tinggi 
  0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
(Sumber: (Yusup, 2018)) 
 
3. Uji asumsi klasik dengan pertimbangan jenis uji untuk mendapatkan nilai regresi 
moderasi yang baik. Uji asumsi klasik adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Uji Asumsi Klasik 
Jenis uji Parameter keputusan Keputusan 
Uji normalitas Kolmogorov – 
Smirnov Test 
Asymp. Sig > 0,05 Distribusi 
dinyatakan normal 























Regression > 0,05 
Tidak terjadi 
heterokesdastisitas 
Uji Linieritas Deviation from 
Linierity 
Deviation from 






(Sumber :(Purnomo, 2016)) 
4. Uji regresi linier dengan model sebagai berikut: 
       ..(4) 
Keterangan : 
Y1 : Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
 : Constants 
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b1 : Unstandardized Coefficient B Perceived Ease Of Use (X1) 
b2 : Unstandardized Coefficient B Perceived Of Usefulness (X2) 
b3 : Unstandardized Coefficient B Perceived Of Trust (X3) 
b4 : Unstandardized Coefficient B Perceived Of Risk (X4) 
X1 : Perceived Ease Of Use (X1) 
X2 : Perceived Of Usefulness (X2) 
X3 : Perceived Of Trust (X3) 
X4 : Perceived Of Risk (X4) 
5. Uji parsial untuk mengetahui dampak aspek bebas (Perceived Ease of Use (X1), 
Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4)) 
terhadap aspek terikat yaitu Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
menggunakan rumus (Hasniaty et al., 2019): 
  ..(5) 
  ..(6) 
       ..(7) 
Nilai Ttabel menggunakan rumus excel = TINV(probabilitas; n) 
Syarat dari pengujian hipotesis adalah:  
a. H0 =  tidak ada peran parsial aspek independen terhadap aspek dependen dan 
kriteria p-value > 0,05 serta meninjau kriteria dari  Ttabel > Thitung. 
b. Ha = ada peran parsial aspek independen terhadap aspek dependen dan kriteria 
p-value < 0,05 serta meninjau kriteria dari Thitung > Ttabel. 
6. Uji simultan untuk mengetahui dampak aspek bebas secara simultan terhadap aspek 
terikat. Rumus degree of freedom 1 dan degree of freedom 2 adalah (Purwaningsih 
& Kusuma Damar, 2015):  
df1 = k - 1 = aspek bebas – 1    ..(8) 




Nilai df1 dan df2 menggunakan hipotesis sebagai berikut :  
a. H0 =  tidak ada peran seluruh aspek independen terhadap aspek dependen, 
kriteria p-value > 0,05 dan kriteria dari  Ftabel > Fhitung. 
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b. Ha = ada peran seluruh aspek independen terhadap aspek dependen, kriteria p-
value < 0,05 dan kriteria dari Fhitung > Ftabel. 
7. Nilai parameter koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui perubahan 
simultan terhadap aspek terikat dengan niai Adjusted R Square dengan kriteria 
(Ghozali, 2013) :   
Tabel 6. Koefisien Determinasi 
Adjusted R Square Keterangan 
< 0,000 Tidak korelasi 
0,000 – 0,490 Korelasi lemah 
0,500 Moderat 
0,510 – 0,990 Korelasi kuat 
1,000 Korelasi sempurna 
(Sumber : (Ghozali, 2013)) 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Tabel 7. Karakteristik Responden 
Karakteristik Jumlah Prosentase (%) 
Jenis Kelamin   
a. Laki – Laki 99 49,5 
b. Perempuan 101 50,5 
Usia   
a. <30 Tahun 54 27,0 
b. 30-45 Tahun 89 44,5 
c. >45 Tahun 57 28,5 
Pendidikan Terakhir   
a. SD 12 6,0 
b. SMP 3 1,5 
c. SMA 124 62,5 
d. Strata - 1 61 30,5 
Pendapatan Rata-Rata Tiap Bulan   
a. <1 Juta 16 8,0 
b. 1 Juta s/d 3 Juta 127 63,5 
c. > 3  Juta 57 28,5 
Lama Berdiri UMKM   
a. <5 Tahun 132 66,0 
b. 5-10 Tahun 27 13,5 
c. >10 Tahun 41 20,5 
(Sumber : Olah data, 2021) 
Tabel (7), karakteristik responden menjelaskan secara dominan. Jenis kelamin 
dominan pendiri UMKM adalah perempuan dengan jumlah pemilik sebanyak 101 
orang. Ditinjau dari usia lebih dominan pemilik UMKM adalah usia antara 30 tahun 
sampai dengan 89 tahun. Pendidikan terakhir pemilik UMKM yakni SMA yang  
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berjumlah 124 pemilik dengan pendapatan rata – rata dominan antara 1 juta sampai 
dengan 3 juta dengan lama berdiri UMKM kurang dari 5 tahun sebanyak 132 pemilik. 
Peninjauan deskriptif dari masing – masing indikator aspek digunakan untuk 
mengetahui parameter skala likert. Tujuannya sebagai wawasan deskriptif tentang hasil 
jawaban yang dipilih oleh responden. 
Tabel 8. Deskriptif Jawaban Responden 
Aspek Kode Indikator Rerata Jawaban 
















Business Process UMKM 




Jumlah Rata – Rata  3,89 
Sumber : (olah data kuesioner, 2021) 
 Tabel 8, memberikan rekapitulasi jawaban deskriptif dari tiap indikator aspek 
bebas dan aspek terikat. Dari aspek ((Perceived Ease of Use (X1), Perceived of 
Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4)) terhadap aspek terikat 
(Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y)) memiliki jumlah rata – rata 
jawaban sebesar 3,89. Nilai 3,89 berada di antara nilai skala 3 sampai dengan 4. Dari 
skala likert, dapat disimpulkan bahwa pengisian kuesioner memiliki kategori jawaban 
diperlukan untuk menuju cukup diperlukan. 
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Gambar 2. Deskriptif Jawaban Responden 
 Gambar 2, menyatakan hasil deksriptif yang sama dengan tabel 8, untuk kode 
indikator paling besar nilainya adalah X31 yaitu 4,10. Kode indikator paling kecil 
nilainya adalah Y1 yaitu 3,78. Untuk rata – rata hasil deskriptis merujuk pada tabel 8, 
yakni sebesar 3,87. 
Hasil analisis data 
Data penelitian yang telah ditabulasikan melakukan tahap pengolahan statistik. 
Hasil pengo;ahan statistik diawali dengan uji validitas menggunakan rumus (2) dan uji 
reliabilitas menggunakan rumus (3).  










Perceived Ease Of 
Use (X1) 
X11 0,138 0,838 Valid 0,576 Cukup 
reliabel X12 0,138 0,536 Valid 
X13 0,138 0,801 Valid 
Perceived Of 
Usefulness (X2) 
X21 0,138 0,750 Valid 0,439 Cukup 
reliabel X22 0,138 0,529 Valid 
X23 0,138 0,772 Valid 
Perceived Of Trust 
(X3) 
X31 0,138 0,726 Valid 0,551 Cukup 
reliabel X32 0,138 0,840 Valid 
X33 0,138 0,595 Valid 
Perceived Of Risk 
(X4) 
X41 0,138 0,847 Valid 0,604 Reliabel 
Tinggi X42 0,138 0,564 Valid 
X43 0,138 0,804 Valid 
Business Process 
UMKM bidang 
fashion di Kediri 
(Y) 
Y11 0,138 0,746 Valid 0,442 Cukup 
reliabel Y12 0,138 0,619 Valid 
Y13 0,138 0,694 Valid 
(Sumber : olah data penelitian, 2021) 
 
15 
A Rizka Lidiawan / Risk vol 2 no 1 tahun 2021                                                                                               ISSN (Online)  : 2722-3361 
                                                                                                                                                                                   ISSN (Print)     : 2722-3108 
 Pengaruh Kemudahan …….. 
© 2020 RISK : Jurnal Riet Bisnis dan Ekonomi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang  
Tabel (9), menyatakan masing – masing indikator dari seluruh aspek memiliki 
nilai Rhitung > Pearson Correlation. Pernyataan untuk uji validitas dinyatakan valid. 
Meninjau uji reliabel dinyatakan nilai Cronbach Alpha’s > 0,400. Pernyataan untuk uji 
reliabilitas dinyatakan reliabel. Dari uji yang telah dilakukan, uji validitas dan uji 
reliabilitas sudah sesuai dan dapat dilanjutkan uji asumsi klasik. 
Tabel 10. Rekapitulasi Uji Asumsi Klasik untuk Aspek Terikat Y1 
Jenis Asumsi 
Klasik 
Syarat Nilai Keterangan 





Data berdistribusi normal  


















(X1) dan (X4)  terjadi 
multikolinieritas 
















Uji Linieritas Deviation from 
Linearity ANOVA  
(X1) * (Y) 0,789 
(X2) * (Y) 0,809 
(X3) * (Y) 1,413 
(X4) * (Y) 1,306 
Masing – masing aspek  
(X1), (X2), (X3) dan (X4) 
memiliki hubungan linier 
dengan varibel  (Y) 
(Sumber : Olah data, 2021) 
Berdasarkan tabel 10, uji asumsi klasik untuk Kolmogorov Sminov Test memiliki 
nilai sig. asymp sebesar 0,564 > 0,05 dinyatakan berdistribusi normal. Untuk aspek 
bebas= 4, responden=200, dL=1,69, dU=1,75, dW= 1,745 dinyatakan bebas dari 
autokorelasi. Aspek (X1) sebesar 32,741; (X2) sebesar 1,112; (X3) sebesar 1,135; dan 
(X4) sebesar 31,995. Nilai (X1) dan (X4) menunjukkan tidak ada kejadian 
multikolinieritas karena nilai VIF antara 1,00 sampai dengan 10,000 dan nilai (X2) dan 
(X3) menunjukkan ada kejadian multikolinieritas karena nilai VIF > 10,000.  Nilai 
heteroskesdisitas (X1) 0,608; (X2) 0,244; (X3) 0,501 menunjukkan signifikansi > 0,05 
dinyatakan tidak ada kejadian heterokesdastisitas dan (X4) -0,852 menunjukkan 
signifikansi < 0,05 karena bernilai negatif dinyatakan ada kejadian heterokesdastisitas. 
Berdasarkan uji linieritas menunjukkan (X1) * (Y) 0,789; (X2) * (Y) 0,809; (X3) * (Y)  
1,413; dan (X4) * (Y) 1,306 memiliki nilai Deviation from Linearity > 0,05 dinyatakan 
memiliki hubungan linier terhadap Y. 
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Tabel 11 Regresi Linier Berganda untuk Aspek Terikat Y 
Aspek Terikat  
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 






(Constant) 11,101 2,759 4,023 0,000 
Perceived Ease Of Use (X1) 0,608 0,494 2,929 0,047 
Perceived Of Usefulness (X2) 0,244 0,065 3,774 0,000 
Perceived Of Trust (X3) 0,501 0,064 7,894 0,000 
Perceived Of Risk (X4) -0,852 0,500 -3,703 0,048 
(Sumber : Olah data, 2021) 
 Tabel 12, menunjukkan hasil model untuk Y1 = 
11,101+(0,608)X1+(0,244)X2+(0,501)X3+(-0,852)X4. Uraian pemodelan regresi (Y1) 
sebagai berikut : 
1. Pada nilai constant adalah 11,101. Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) memiliki pengaruh pada  ((Perceived Ease of Use (X1), Perceived of 
Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4)) dengan nilai 
11,101 satuan tanpa ada aktivitas. 
2. Koefisien Perceived Ease of Use (X1) adalah 0,608. Sehingga, aspek  Perceived of 
Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) tidak melakukan 
aktivitas dapat memberikan nilai 0,608 satuan untuk memberikan pengaruh pada 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
3. Koefisien Perceived of Usefulness (X2) adalah 0,244. Sehingga, aspek Perceived 
Ease of Use (X1), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) tidak melakukan 
aktivitas dapat memberikan nilai 0,244 satuan untuk memberikan pengaruh pada 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
4. Koefisien Perceived of Trust (X3) adalah 0,501. Sehingga, aspek Perceived Ease of 
Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Risk (X4) tidak melakukan 
aktivitas dapat memberikan nilai 0,501 satuan untuk memberikan pengaruh pada 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
5. Koefisien Perceived of Risk (X4) adalah -0,852. Sehingga, aspek Perceived Ease of 
Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3) tidak melakukan 
aktivitas dapat memberikan nilai -0,852 satuan untuk mengurangi pengaruh pada 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
Untuk hasil regresi linier baik menggunakan aspek terikat Business Process 
UMKM bidang fashion di Kediri (Y) menunjukkan untuk nilai yang mengandung negatif 
pada Unstandardized Coefficients B adalah Perceived Of Risk (X4). 
17 
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Pada uji parsial dilakukan tolak ukuran probabilitas dan degree of freedom pada 
model regresi Y. Perhitungan degree of freedom model Y regresi dengan rumus (5) : 
 
 
Nilai probabilitas alpha sebesar 0,025 dan nilai degree of freedom sebesar 196. 
Sehingga standar Ttabel sebesar 2,25. 
Tabel 12. Hasil Hipotesis Parsial menggunakan Aspek Terikat Business Process UMKM bidang 
fashion di Kediri (Y) 





Perceived Ease Of Use 
(X1) 
→ 
Business Process UMKM 





Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri (Y) 
2,929 0,047 diterima 
H3 Perceived Of Trust (X3) → 
Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri (Y) 
3,774 0,000 diterima 
H4 Perceived Of Risk (X4) → 
Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri (Y) 
7,894 0,000 diterima 
(Sumber : olah data primer, 2021) 
Berdasarkan tabel 13, menunjukkan hasil dari hipotesis penelitian ini. Uraian 
dari hasil hipotesis sebagai berikut : 
Perceived Ease Of Use (X1) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
Perceived Ease Of Use (X1) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) secara parsial memiliki nilai 4,023 > Ttabel (2,25). Perceived Ease Of Use 
adalah persepsi dalam penggunaan Financial Technology dengan meninjau efisiensi, 
sistem informasi, tidak dibatasi waktu dan tempat saat digunakan. Nilai 4,023 
menjadikan hipotesis diterima (H1) sebab adanya pengaruh secara parsial. Indikator 
yang membentuk aspek Perceived Ease Of Use (X1), pertama adalah Clear And 
Understandable (X11) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,81 yang artinya 
hampir pemilik UMKM bidang fashion sudah jelas dan mengerti tentang minat 
penggunaan Financial Technology. Kedua Does Not Require A Lot Of Mental Effort 
(X12) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,82 yang artinya hampir pemilik 
UMKM bidang fashion tidak memerlukan banyak upaya dalam menggunakan Financial 
Technology. Ketiga Easy To Use (X13) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,89  
yang artinya hampir pemilik UMKM bidang fashion sudah siap menerima kemudahan 
dalam Business Process UMKM bidang fashion di Kediri. 
Menurut (Eze et al., 2021), Perceived Ease Of Use (X1) terhadap Business Process 
UMKM bidang fashion di Kediri (Y) memberikan kemudahan dalam lingkup teknologi 
informasi dan komunikasi. Pola hubungan adopsi teknologi informasi dan komunikasi  
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dalam segi Perceived Ease of Use berkaitan dengan demografis. Demografis yang dikaji 
adalah lingkup usia, pendidikan jenis kelamin. Lingkup mengadopsi dalam 
pengembangan proses bisnis seluler. Semakin baik nilai demografis akan semakin baik 
pula Perceived Ease of Use dalam mewujudkan Technology Acceptance Model dalam 
proses bisnis. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil penelitian. 
Menurut (Putri et al., 2019), menyatakan dengan pesatnya teknologi informasi dan 
komunikasi, akan mendorong perdagangan online. Perdagangan online dalam UMKM 
sebagai wujud pengembangan untuk go-technology. Peningkatan penjualan, berkaitan 
dengan visual E-Commerce yang digunakan. Visual E-Commerce berkaitan dengan 
Perceived Ease Of Use (X1). Penggunaan Perceived Ease Of Use (X1) memberikan 
jaminan fungsional dan proses bisnis dalam perdagangan. Pertimbangan Perceived Ease 
Of Use (X1) memiliki korelasi kuat dengan Technology Acceptance Model guna 
meningkatkan nilai penjualan. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil penelitian. 
Perceived Of Usefulness (X2) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
Perceived Of Usefulness (X2) terhadap Business Process UMKM bidang fashion 
di Kediri (Y) secara parsial memiliki nilai 2,929 > Ttabel (2,25). Perceived Of Usefulness 
adalah persepsi dalam menggunakan sebuah sistem, akan memberikan peningkatan 
kinerja dan prestasi pengguna. Nilai 2,929 menjadikan hipotesis diterima (H2) sebab 
adanya pengaruh secara parsial. Indikator yang membentuk aspek Perceived Of 
Usefulness (X2), pertama adalah Improve Job Performance (X21) dengan rerata 
deskriptif jawaban bernilai 3,91 yang artinya akan terjadi pengembangan dalam 
performa bekerja saat menggunakan Financial Technology. Kedua Increase Productivity 
(X22) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,90 yang artinya hampir pemilik 
UMKM bidang fashion mampu meningkatkan produktivitas dalam minat penggunaan 
Financial Technology. Ketiga The System is Useful (X23) dengan rerata deskriptif 
jawaban bernilai 3,97 yang artinya hampir pemilik UMKM bidang fashion sudah siap 
menerima sistem yang mudah digunakan untuk menunjang Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri. 
Menurut (Tobergte & Curtis, 2014), Perceived Of Usefulness (X2) terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) memberikan kemudahan sebesar 
14,584 satuan lebih besar dari nilai 3,327 satuan. Penilaian dalam Perceived Of 
Usefulness (X2) memiliki peran dalam toleransi sebesar 0,673 dengan prakiraan  
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meningkatkan proses bisnis UMKM. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil 
penelitian. 
Menurut (Adekunle & Tella, 2013), menyatakan bahwa menggunakan Perceived 
Of Usefulness (X2) akan mengurangi jarak operasional komunikasi. Jarak komunikasi 
dilakukan secara online dengan hasil mengurangi biaya yang berpotensi untuk 
revitalisasi. Sehingga, memberikan kecepatan teknologi yang belum dilakukan 
sebelumnya. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil penelitian. 
Menurut (Agustian & Syafari, 2014), menyatakan bahwa UMKM tidak memiliki 
hubungan terkait proses bisnis UMKM. Perceived Of Usefulness (X2) masih belum 
memiliki intensitas yang tinggi terhadap penggunaan internet sebagai media yang dapat 
memberikan dukungan pada peningkatan kinerja usahanya. Program yang 
diselenggarakan pemerintah yang berkaitan dengan pemanfaatan internet sebagai 
pendukung peningkatan usaha, belum dapat sepenuhnya diwujudkan bagi pelaku 
UMKM.  
Perceived Of Trust (X3) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
Perceived Of Trust (X3) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) secara parsial memiliki nilai 3,774 > Ttabel (2,25). Perceived Of Trust adalah 
persepsi dalam penggunaan sistem yang memberikan nilai kepercayaan karena bersifat 
akurat, teknologi dan memiliki sifat dominasi pengguna. Nilai 3,774 menjadikan 
hipotesis diterima (H3) sebab adanya pengaruh secara parsial. Indikator yang 
membentuk aspek Perceived Of Trust (X3), pertama adalah to Allow the Building (X31) 
dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 4,10 yang artinya akan terjadi pengembangan 
dalam pembangunan sistem secara besar – besar untuk menunjang dalam menggunakan 
Financial Technology. Kedua Suistaning (X32) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 
3,96 yang artinya hampir pemilik UMKM bidang fashion mampu meningkatkan inovasi 
sebelumnya dengan adanya Business Process UMKM bidang fashion di Kediri. Ketiga 
Enjoying (X33) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,85 yang artinya hampir 
pemilik UMKM bidang fashion sudah siap menerima sistem dan bersedia menggunakan 
secara santai saat proses pembelajaran demi mencapai Business Process UMKM bidang 
fashion di Kediri. 
Menurut (Utami et al., 2020), menyatakan sebuah persaingan bisnis tidak akan 
lepas dari keberadaan proses bisnis UMKM. Penilaian dalam Technology Acceptance 
Model sangat berperan penting. Peran ini sebagai sisi kepercayaan terhadap penggunaan 
Technology Acceptance Model dalam proses bisnis. Masing – masing UMKM memiliki  
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tingkat kematangan yang berbeda. Kematangan proses bisnis sesuai dengan jenis bidang 
yang di pasarkan. Mulai dari jenis fashion, kuliner dan sebagainya. Berarti studi empiris 
ini searah dengan hasil penelitian. 
Menurut (Karim et al., 2020), menyatakan keberlanjutan dan kompetitif UMKM. 
Perubahan lingkungan dengan teknologi baru sebagai wujud kepercayaan dalam 
teknologi baru. Keberlanjutan teknologi sebagai bentuk diversifikasi puncak dengan 
daya saing dan mengurangi kegiatan konvensional. Berarti studi empiris ini searah 
dengan hasil penelitian. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil penelitian. 
Perceived Of Risk (X4) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
Perceived Of Risk (X4) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) secara parsial memiliki nilai 7,894 > Ttabel (2,25). Perceived Of Risk adalah 
persepsi dalam penggunaan sistem yang memberikan berbagai manajemen risiko untuk 
dikelola dengan baik. Nilai 7,894 menjadikan hipotesis diterima (H4) sebab adanya 
pengaruh secara parsial. Indikator yang membentuk aspek Perceived Of Risk (X4), 
pertama adalah to Social (X41) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,84 yang 
artinya akan terjadi pengembangan lingkup sosial yang luas ketika sebuah UMKM 
menggunakan Financial Technology. Kedua Performance (X42) dengan rerata deskriptif 
jawaban bernilai 3,82 yang artinya hampir pemilik UMKM bidang fashion mampu 
meningkatkan performa sebelumnya dengan adanya minat penggunaan Financial 
Technology. Ketiga Financial (X43) dengan rerata deskriptif jawaban bernilai 3,89 yang 
artinya hampir pemilik UMKM bidang fashion sudah siap mengelola keuangan secara 
digital demi akses yang mudah dalam meningkatkan Business Process UMKM bidang 
fashion di Kediri. Menurut (Sijabat et al., 2017), penelitian searah dan hipotesis diterima 
(H4). Pernyataan mengenai Perceived Of Risk diungkapkan bahwa, manajemen risiko 
dalam Financial Technology pasti akan timbul. Menurut (Putritama, 2019), menyatakan 
bahwa manfaat yang dirasakan memiliki dampak yang lebih kuat daripada risiko yang 
dirasakan. Kenyamanan memiliki dampak positif yang paling substansial pada manfaat 
yang dirasakan, yang kemudian meningkatkan pembayaran seluler niat penggunaan 
kontinuasi Financial Technology. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil 
penelitian. 
Menurut (Dahnil et al., 2014), Perceived Of Risk (X4) memberikan ketidakadanya 
sistem yang cukup canggih dalam mengukur nilai efektivitas. Pengguna nilai Perceived 
Of Risk memberikan reseptif terhadap internet dalam proses bisnis. Hal ini sebagai  
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penilaian kredibelitas untuk mengatasi hambatan masalah dalam teknologi. 
Pengembangan Perceived Of Risk sebagai bentuk kompatibiltas teknologi dengan 
lingkungan bisnis UMKM. Berarti studi empiris ini searah dengan hasil penelitian. 
Tabel 13. Uji Determinasi 
Aspek Terikat Adjusted R Square 
Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) 
0,520 
(Sumber : Olah data, 2021) 
 Tabel 15, menunjukkan nilai keberhasilan penelitian ditinjau menggunakan 
Adjusted R Square. Penggunaan aspek bebas yaitu (Perceived Ease of Use (X1), 
Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) terhadap 
aspek terikat Business Process UMKM bidang fashion di Kediri mendapatkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,520. Sehingga, nilai 100%-52% = 48% tidak dijelaskan 
dalam penelitian, dengan maksud aspek yang ditinjau tidak diukur dan sebagai batasan 
penelitian. 
 Tabel 15, juga menunjukkan nilai keberhasilan penelitian ditinjau menggunakan 
Adjusted R Square. Penggunaan aspek bebas aspek bebas yaitu (Perceived Ease of Use 
(X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) 
terhadap aspek terikat Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) 
mendapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,522. Sehingga, nilai 100%-52,2% = 
47,8% tidak dijelaskan dalam penelitian, dengan maksud aspek yang ditinjau tidak 
diukur dan sebagai batasan penelitian. Nilai Adjusted R Square meningkat 0,002 ketika 
menggunakan aspek terikat yang berbeda. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa setelah 
pemilik UMKM bidang fashion berminat menggunakan Financial Technology akan 
memberikan parameter kepuasan menggunakan menggunakan Financial Technology. 
Meskipun terjadi peningkatan Adjusted R Square hanya 0,002 sudah menjadi nilai 
peningkatan yang berguna untuk menunjang aspek bebas (Perceived Ease of Use (X1), 
Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4). 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) menggunakan Ftabel dengan 
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 (Y1) H5 ((Perceived Ease of Use (X1), 
Perceived of Usefulness (X2), 
Perceived of Trust (X3), 







26,546 0,000 diterima 
(Sumber : Olah data, 2021) 
Tabel 16, menyatakan peran aspek bebas ((Perceived Ease of Use (X1), Perceived 
of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4)) terhadap Business 
Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) memiliki nilai simultan pada ANOVA 
sebesar 26,546 > Ftabel (2,42). Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dinyatakan 
hipotesis (H5) diterima secara signifikan. Dari uji simultasn ini, memerlukan evaluasi 
guna meningkatkan nilai proses bisnis. Tetapi, secara umum hipotesis (H5) sudah 
diterima dan tidak menjadi masalah dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uji parsial yang telah dijelaskan dengan perbandingan dari peneliti 
sebelumnya. ((Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of 
Trust (X3), Perceived of Risk (X4)) memiliki pengaruh parsial signifikan terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) dengan pernyataan peneliti 
sebelumnya secara empiris. Pengembangan (Perceived Ease of Use (X1), Perceived of 
Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) meningkatkan 
efisiensi, kemudahan penggunaan, tingkat kepercayaan akun yang digunakan, waktu 
operasional yang dapat dipantau secara online dan biaya administrasi secara digitalisasi.  
Semakin tinggi penggunaan (Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness 
(X2), Perceived of Trust (X3), Perceived of Risk (X4) akan semakin tinggi capaian 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Hossain, 2015; Santika & Yadnya, 
2017; Yulius et al., 2018). 
Menurut (Hossain, 2015), pengembangan UMKM dalam proses bisnis akan 
mencapai nilai puncak. Nilai puncak sebagai wujud keberhasilan UMKM untuk 
menciptakan aspek komprehensif. Inovasi yang terbuka dan transparan adalah harapan 
UMKM dimasa mendatang untuk meningkatkan target penjualan. Secara keseluruhan, 
baik parsial, simultan dan koefisien determinasi penelitian ini memiliki hasil sesuai 
dengan tujuan yang dicapai. Sehingga, UMKM bidang fashion di kediri telah 
memberikan implementasi Technology Acceptance Model (TAM) melalui aspek 
(Perceived Ease of Use (X1), Perceived of Usefulness (X2), Perceived of Trust (X3), 
Perceived of Risk (X4) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y). 
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SIMPULAN & SARAN 
Tujuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian. Dapat disimpulkan pertama 
bahwa uji parsial (Y1) untuk aspek Perceived Ease Of Use (X1) terhadap Business 
Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) bernilai 4,023 dan signifikan 0,000. 
Perceived Of Usefulness (X2) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) bernilai 2,229 dan signifikan 0,047. Perceived Of Trust (X3) terhadap 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y) bernilai 3,774 dan signifikan 
0,000. Perceived Of Risk (X4) terhadap Business Process UMKM bidang fashion di 
Kediri (Y) bernilai 7,894 dan signifikan 0,000. Uji simultan Business Process UMKM 
bidang fashion di Kediri (Y) bernilai 26,546 dan signifikan 0,000. Nilai keberhasilan 
Business Process UMKM bidang fashion di Kediri (Y), ditinjau dari determinasi 
sebesar 0,520 (52%). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji analisis 
jalur, agar diketahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari aspek bebas terhadap 
aspek terikat yang digunakan.  
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